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Abstract:  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh discovery learning berbantuan 

Notion terhadap kemampuan literasi informasi peserta didik dalam pembelajaran 

biologi dan dilaksanakan pada bulan Januari 2025. Metode penelitian yang digunakan 

adalah quasi experimental dengan desain non-equivalent control group design. 

Populasi pada penelitian ini adalah kelas X SMA Negeri 4 Tasikmalaya yang 

berjumlah 11 kelas, dengan sampel yang digunakan sebanyak 3 kelas, diambil melalui 

teknik purposive sampling, sehingga diperoleh kelas X-1 sebagai kelas eksperimen, 

kelas X-4 sebagai kelas kontrol positif dan kelas X-2 sebagai kelas kontrol negatif. 

Instrumen yang digunakan yaitu tes pilihan majemuk kemampuan literasi informasi 

sebanyak 33 butir soal yang teruji valid dan reliabel. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah uji one way ANOVA dengan taraf signifikansi α = 0,05. 

Berdasarkan analisis dan pengujian hipotesis diperoleh nilai signifikansi 0,048 < 0,05 

untuk kemampuan literasi informasi, artinya terdapat perbedaan dalam perlakuan 

setiap kelas. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

discovery learning berbantuan Notion terhadap kemampuan literasi informasi peserta 

didik. 

 

Kata kunci: Notion, discovery learning, ekosistem, literasi informasi 

 

This study aims to determine the effect of Notion-assisted discovery learning on 

students' information literacy skills in biology learning and was conducted in January 

2025. The research method used was quasi-experimental with a non-equivalent 

control group design. The population in this study was 11 classes of grade X at SMA 

Negeri 4 Tasikmalaya, with a sample of 3 classes selected through purposive 

sampling, resulting in class X-1 as the experimental class, class X-4 as the positive 

control class, and class X-2 as the negative control class. The instrument used was a 

multiple-choice test of information literacy skills consisting of 33 items that had been 

tested for validity and reliability. The data analysis technique used was a one-way 

ANOVA test with a significance level of α = 0.05. Based on the analysis and 

hypothesis testing, a significance value of 0.048 < 0.05 was obtained for information 

literacy skills, meaning that there were differences in the treatment of each class. From 

the results of this study, it can be concluded that discovery learning assisted by Notion 

has an effect on students' information literacy skills. 
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PENDAHULUAN 

Pesatnya perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) di bidang pendidikan, 

mengakibatkan adanya perubahan paradigma pembelajaran di dalam kurikulum, media dan 

teknologi. Dimana setiap orang bebas memasukkan dan mengakses informasi tanpa batas 

(Makin & Waningrum, 2023). Sehingga, manusia yang menjalani hidup di masa sekarang tidak 

cukup berbekal kemampuan baca tulis secara tradisional, melainkan kemampuan untuk 

mengidentifikasi, memahami, menafsirkan, menciptakan, mengkomunikasikan, 

memperhitungkan dan memanfaatkan berbagai bentuk informasi dalam beragam situasi atau 

tujuan (Harjono, 2019:2) (UNESCO, 2004). Hal tersebut menjadikan literasi sebagai penuntun 

kemelekan informasi atau bagaimana seharusnya sikap terhadap informasi dipergunakan 

dengan tepat dan tidak disalahgunakan (Tangngareng & Danial, 2024).  Oleh karena itu, 

diperlukan literasi baru untuk meningkatkan kemampuan literasi dan dapat diterapkan, salah 

satunya yaitu literasi informasi (Muliawanti & Kusuma, 2019). 

Literasi informasi diperlukan untuk membekali peserta didik dalam menghadapi 

informasi yang membludak di era keberlimpahan, dan menjadi sangat penting bagi pendidik di 

abad ke-21 (Anisah & Afifah, 2023). Literasi informasi diartikan sebagai kemampuan 

seseorang untuk mengidentifikasi informasi yang diperlukan, mengakses dan menemukan 

informasi, mengevaluasi informasi dan menggunakan informasi secara efektif dan etis (Doni et 

al., 2023:226). American Library Association (ALA) mengatakan bahwasannya literasi 

informasi dapat dimaknai sebagai serangkaian kemampuan yang dibutuhkan oleh seseorang 

untuk mengenali kapan informasi diperlukan dan memiliki kemampuan untuk menemukan, 

mengevaluasi dan menggunakan informasi yang dibutuhkan secara efektif (Subarjo, 2017). 

Dikarenakan teknologi telah berkembang pesat, sumber belajar  tidak hanya didapatkan dari 

buku ataupun media cetak, namun juga dari media digital. Seperti yang diungkapkan oleh 

Andesta et al., (2021) bahwa peserta didik dapat memanfaatkan penggunaan smartphone, 

komputer serta televisi untuk mengakses sumber belajar.  

Pendidik dapat menggunakan teknologi dan tidak lagi menjadi pusat pembelajaran 

(Teacher Centered Learning). Pendidik dapat menjadi fasilitator bagi peserta didik dalam 

memberikan model pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan zaman (Harun, 2021:267). 

Dimana, banyak model pembelajaran yang beragam sehingga memudahkan pendidikan untuk 

menentukan dan menjalankan proses pembelajaran agar mencapai tujuan pendidikan (Albina 

et al., 2022). Model pembelajaran perlu dipahami oleh pendidik agar dapat melaksanakan 

pembelajaran dengan efektif dan pendidik dapat membimbing peserta didik salah satunya untuk 

mendapatkan informasi (Susanti, 2022).  

Berdasarkan pengalaman observasi dan praktik mengajar di SMA Negeri 4 Tasikmalaya 

ketika proses pelaksanaan tanya jawab yang dilakukan oleh pendidik, peserta didik mencari 

informasi di media digital seperti google atau platform Artificial Intelligence. Pengamatan 

tersebut didukung oleh hasil studi pendahuluan dengan melakukan wawancara kepada 20 

peserta didik di kelas X-1 dan X-4 secara daring ataupun luring. Di dalam mencari informasi, 

hampir seluruh mata pelajaran termasuk mata pelajaran biologi, dari 20 orang peserta didik 

tersebut sudah terbiasa memanfaatkan media digital sebagai referensi, dikarenakan tidak setiap 

informasi disajikan di dalam buku paket atau media cetak lainnya. Namun masih ada peserta 

didik yang langsung melakukan copy-paste informasi sebagai bahan diskusi ataupun presentasi 

tanpa melakukan pengolahan terlebih dahulu dan memilih informasi yang ada saja, terutama 

ketika keadaan terdesak. Salah satu guru biologi menyebutkan bahwasannya lebih mudah 

mencari informasi di internet dan sudah seperti kebutuhan primer. 
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Pernyataan tersebut menunjukkan, kemajuan teknologi telah berdampak pada 

penggunaan media digital dalam proses belajar, khususnya dalam pembelajaran biologi. 

Meskipun peserta didik sudah terbiasa dengan pencarian informasi menggunakan perangkat 

digital seperti handphone ataupun dalam pembuatan materi menggunakan PowerPoint untuk 

proses pembelajaran, namun penggunaannya sering kali tidak sesuai.  Maka diperlukan adanya 

pembaharuan dalam proses pembelajaran, dimana peserta didik dapat terbiasa dalam 

memanfaatkan media digital dengan benar, misalnya dalam mengakses informasi ataupun 

mengolah informasi yang didapatkan, khususnya pada materi biologi yang kompleks dan 

beragam. Salah satunya materi ekosistem yang menuntut peserta didik untuk menganalisis 

interaksi antar komponen yang terjadi di lingkungan sekitar (Shafira et al., 2023) (Novitasari, 

2019). 

Media pembelajaran yang biasa digunakan di kelas yaitu PowerPoint sebagai sarana 

untuk memvisualisasikan materi biologi. Peserta didik juga telah dibiasakan dalam membuat 

materi dalam PowerPoint. Namun, di dalam pembuatan PowerPoint tersebut, baik untuk 

kegiatan presentasi secara berkelompok ataupun tugas lainnya tidak mencantumkan sumber 

informasi yang telah didapatkan. Misalnya ketika memperoleh informasi dari internet, 40% dari 

20 orang peserta didik dapat membandingkan hasil informasi yang mereka dapatkan dari 

sumber lainnya, namun terdapat 60% peserta didik yang langsung melakukan pinformasi 

sebagai bahan diskusi ataupun presentasi tanpa melakukan pengolahan terlebih dahulu dan 

memilih informasi yang ada saja, terutama ketika keadaan terdesak. 

Discovery learning merupakan model pembelajaran melalui penemuan, memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat dalam berbagai kegiatan seperti menghimpun 

informasi, membandingkan, mengkategorikan, menganalisis, mengintegrasikan, 

mengorganisasikan dan membuat kesimpulan dengan berbantuan penggunaan Notion dalam 

tahapan pembelajarannya. Notion merupakan platform kolaborasi yang dirancang untuk 

membantu penggunanya dalam mengatur informasi, tugas ataupun proyek di tempat yang sama 

(Cahyani et al., 2023). Notion memiliki kemampuan yang unggul dalam pengelolaan informasi 

secara terstruktur dan kolaboratif, menyediakan fitur integrasi data, menggabungkan teks, 

gambar, video, dokumen, tabel, kalender, catatan di dalam suatu ruang kerja yang dapat 

disesuaikan (Cahyani et al., 2023).  

Discovery learning berbantuan Notion dalam beberapa tahapannya, seperti tahap 

pengumpulan data (Data Collecting) memberikan kesempatan kepada peserta didik agar 

membaca referensi sebanyak mungkin, melakukan pengamatan, mencari informasi yang 

relevan, berdiskusi dan lain sebagainya melalui penggunaan aplikasi tersebut untuk mengatur 

informasi, mengelompokkan dan mengatur dokumen yang digunakan oleh peserta didik, 

berkolaborasi dalam tugas kelompok, mengimpor dan mengintegrasikan alur kerja dan alat tim 

lain. Begitupun discovery learning berbantuan Notion dalam tahap pengolahan data (Data 

Processing), dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menganalisis semua 

informasi yang didapatkan, dan kemudian masuk pada pengolahan, pengklarifikasian dengan 

cara tertentu untuk mendapatkan penafsiran yang terpercaya melalui penggabungan teks, 

gambar, video, tabel dan lainnya ke dalam satu dokumen. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti berharap dengan mengimplementasikan discovery 

learning dibantu melalui penggunaan Notion di beberapa tahapannya dapat menunjang 

kemampuan literasi informasi peserta didik. Beberapa penelitian serupa telah dilakukan, seperti 

penelitian dari Utami et al., (2019) terkait pengaruh model discovery learning terhadap 

kemampuan literasi sains peserta didik. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa model 
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pembelajaran discovery learning berpengaruh terhadap kemampuan literasi sains peserta didik 

pada materi ekosistem. Kemudian penelitian dari (Ngafifurrohman et al., 2024) mengenai 

literasi digital, literasi media dan literasi informasi memiliki pengaruh terhadap keberhasilan 

penerapan kurikulum merdeka. Kemudian penelitian dari Cahyani et al., (2023) menyebutkan 

bahwasannya aplikasi Notion dapat membantu mahasiswa untuk mengakses informasi dan 

dokumen dari mana saja dan kapan saja.  

Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian ini tidak hanya mengkaji 

pengaruh model discovery learning terhadap literasi informasi peserta didik, tetapi juga 

mengintegrasikan penggunaan aplikasi Notion sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran. 

Dengan demikian, peserta didik tidak hanya dituntut untuk menemukan konsep, tetapi juga 

untuk menerapkan kemampuan literasi informasi melalui pemanfaatan teknologi berbasis 

kolaboratif dan terorganisir. Sejalan dengan beberapa penelitian tersebut, penelitian yang 

meneliti kemampuan literasi informasi serta penelitian terkait model pembelajaran dengan 

berbantuan penggunaan aplikasi Notion di sekolah belum banyak dilakukan, khususnya dalam 

pembelajaran biologi. Sehingga peneliti tertarik untuk mengambil sebuah judul penelitian yaitu 

pengaruh discovery learning berbantuan Notion terhadap kemampuan literasi informasi peserta 

didik pada pembelajaran biologi dengan materi ekosistem, berlokasi di SMA Negeri 4 

Tasikmalaya tahun ajaran 2024/2025. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan quasi 

experimental. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Non-equivalent 

Control Group Design yang ditunjukkan pada Tabel 1 berikut. 
 

Tabel 1. Desain Penelitian 

Kelompok Perlakuan Posttest 

KE X O1 

KKp C O2 

KKn C O3 

Sumber: (Cohen et al., 2007) 

Keterangan: 

KE : Kelas Eksperimen 

KKp : Kelas Kontrol Positif 

KKn : Kelas Kontrol Negatif 

X : Kelas eksperimen dengan perlakuan menggunakan discovery learning 

berbantuan Notion 

Cp : Kelas kontrol positif dengan perlakuan menggunakan discovery learning 

berbantuan PowerPoint 

Cn  Kelas kontrol negatif dengan perlakuan menggunakan discovery learning  

O1 : Pengambilan data kelas eksperimen 

O2 : Pengambilan data kelas kontrol positif 

O3 : Pengambilan data kelas kontrol negatif 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2025 di kelas X SMA Negeri 4 

Tasikmalaya. Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi experimental dengan non-

equivalent control group design. Populasi penelitian mencakup seluruh peserta didik kelas X 

sebanyak 11 kelas (402 peserta didik), sedangkan sampel terdiri dari tiga kelas yang dipilih 
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menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan rekomendasi guru biologi, yaitu kelas X-

1, X-2 dan X-4. Penentuan kelas eksperimen serta kelas kontrol positif dan negatif dilakukan 

secara acak menggunakan spinner web. Instrumen penelitian berupa tes kemampuan literasi 

informasi sebanyak 42 butir soal yang dikembangkan berdasarkan standar Association of College 

& Research Libraries (ACRL) (2018) dan diadaptasi dari penelitian Badriah et al., (2024). Hasil 

uji validitas menunjukkan bahwa 33 dari 42 butir soal dinyatakan valid dengan nilai r hitung > 

r tabel (0,361). Nilai reliabilitas yang diperoleh sebesar 0,92 dengan kategori realibilitas sangat 

tinggi. Teknik analisis data meliputi uji normalitas, homogenitas, serta dilanjutkan dengan uji 

one way ANOVA dan uji lanjut bonferroni. 
 

HASIL  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh discovery learning berbantuan 

Notion terhadap kemampuan literasi informasi peserta didik pada materi ekosistem. Data yang 

diperoleh dalam penelitian ini berupa hasil posttest kemampuan literasi informasi peserta didik 

pada kelas eksperimen, kelas kontrol positif dan kelas kontrol negatif yang dapat dilihat pada 

tabel 2 berikut.  

 
Tabel 2. Data Statistik Posttest Kemampuan Literasi Informasi 

Data Statistik Kelas Eksperimen Kelas Kontrol Positif Kelas Kontrol Negatif 

Number of sample 30 30 30 

Maximum score 33 33 29 

Minimum score 8 8 5 

Range 25 25 24 

Mean 23 21 18 

Standard deviation 6,92 8,21 7,09 

Variance 47,89 67,46 50,26 

 

Tabel 2. menunjukkan adanya perbedaan perolehan skor rata-rata kemampuan literasi 

informasi yang didapatkan dari pengisian tes kelas eksperimen, kelas kontrol positif dan kelas 

kontrol negatif. Kelas eksperimen memperoleh skor rata-rata tertinggi dibandingkan dengan 

dua kelas lainnya. 

Selanjutnya hasil uji prasyarat analisis meliputi uji normalitas dengan menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov dan uji homogenitas dengan menggunakan uji Levene, diperoleh data 

populasi berasal dari populasi berdistribusi normal dan varians data bersifat homogen. Hasil uji 

prasyarat analisis disajikan pada tabel 3 dan tabel 4 berikut ini.  

 
 Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova 

 Statistic df Sig. 

Literasi Informasi Kelas Eksperimen .140 30 .135 

Kelas Kontrol Positif .140 30 .135 

Kelas Kontrol Negatif .126 30 .200* 

 

Berdasarkan tabel 3, data tes literasi informasi siswa kelas eksperimen, kelas kontrol 

positif dan kelas kontrol negatif memiliki nilai sig > 0,05, yang berarti semua data berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. 
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Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

Literasi 

Informasi 

Based on Mean .786 2 87 .459 

Based on Median .764 2 87 .469 

Based on Median and    

with adjusted df 

.764 2 84.916 .469 

Based on trimmed  

mean 

.785 2 87 .459 

 

Berdasarkan tabel 4, hasil uji homogenitas kemampuan literasi informasi memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,459, sehingga data memiliki nilai sig > 0,05, artinya semua data memiliki 

varians yang homogen. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan uji one way ANOVA yang 

disajikan pada tabel 5 di bawah ini. 

 
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis (One way ANOVA) 

ANOVA 

Literasi Informasi   

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 356.422 2 178.211 3.146 .048 

Within Groups 4928.067 87 56.644   

Total 5284.489 89    

 

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa nilai signifikansi kemampuan literasi 

informasi sebesar 0,048 dimana nilai tersebut < 0,05, maka Ho ditolak, artinya terdapat 

pengaruh discovery learning berbantuan Notion terhadap kemampuan literasi informasi. 

Setelah uji hipotesis one way ANOVA dilanjutkan dengan uji bonferroni. Uji bonferroni 

digunakan untuk mengetahui signifikansi perbedaan kemampuan literasi informasi siswa, baik 

yang menggunakan discovery learning berbantuan Notion, discovery learning berbantuan 

PowerPoint, dan discovery learning tanpa berbantuan media. Hasil uji Bonferroni disajikan 

pada tabel 6 berikut. 
 

Tabel 6. Hasil Uji Bonferroni 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Literasi Informasi   

Bonferroni   

(I) Kelas (J) Kelas 

Mean 

Difference (I-

J) 

Std. 

Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Positif 

1.500 1.943 1.000 -3.24 6.24 

Kelas Kontrol 

Negatif 

4.767* 1.943 .048 .02 9.51 

Kelas Kontrol 

Positif 

Kelas Eksperimen -1.500 1.943 1.000 -6.24 3.24 

Kelas Kontrol 

Negatif 

3.267 1.943 .289 -1.48 8.01 

Kelas Kontrol 

Negatif 

Kelas Eksperimen -4.767* 1.943 .048 -9.51 -.02 

Kelas Kontrol 

Positif 

-3.267 1.943 .289 -8.01 1.48 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol positif pada nilai posttest literasi informasi peserta didik (p > 
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0,05). Namun, terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

negatif pada nilai posttest literasi informasi peserta didik (p < 0,05), yang mengindikasikan 

bahwa pembelajaran di kelas eksperimen lebih efektif dibandingkan dengan kelas kontrol 

negatif. Sementara itu, perbandingan antara kelas kontrol positif dan kelas kontrol negatif tidak 

menunjukkan perbedaan yang signifikan (p > 0,05), mengindikasikan bahwa pembelajaran 

yang diterapkan pada kedua kelas memiliki keefektifan yang relatif sama. 

 

PEMBAHASAN 

Peneliti mengukur kemampuan literasi informasi peserta didik di kelas eksperimen, 

kelas kontrol positif dan kelas kontrol negatif setelah proses pembelajaran pada materi 

ekosistem. Untuk mengukurnya, peneliti menggunakan instrumen berbentuk tes yang 

berjumlah 33 butir soal. Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji one way ANOVA untuk 

mengetahui pengaruh discovery learning berbantuan Notion terhadap kemampuan literasi 

informasi peserta didik diperoleh nilai signifikansi 0,048 yang menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan dari ketiga kelompok yang diberikan perlakuan, sehingga dapat disimpulkan terdapat 

pengaruh discovery learning berbantuan Notion terhadap kemampuan literasi informasi peserta 

didik kelas X pada pembelajaran biologi. 
 

 
Gambar 1. Diagram Nilai Rata-Rata Posttest Kemampuan Literasi Informasi 

 

Diagram 1. kemampuan literasi informasi pada ketiga kelas menunjukkan bahwa kelas 

eksperimen memperoleh skor tertinggi dengan menerapkan discovery learning yang merupakan 

model pembelajaran melalui penemuan, memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat 

dalam berbagai kegiatan seperti menghimpun, membandingkan, mengkategorikan, 

menganalisis, mengintegrasikan, mengorganisasikan dan membuat kesimpulan dari informasi 

yang didapatkan dengan berbantuan Notion dalam tahap pembelajarannya (Cahyani et al., 

2023). Discovery learning adalah pembelajaran yang dirancang secara sistematis agar peserta 

didik mampu memperoleh pengetahuan atau konsep-konsep dengan menemukan sendiri dan 

memungkinkan mereka untuk membaca berbagai referensi (Ulfa & Oktaviana, 2021). 

Discovery learning menuntut peserta didik untuk menyelidiki apa yang ingin diperoleh serta 

menemukan informasi sendiri, selanjutnya mengorganisasi atau mengkonstruktif hal yang telah 

didapatkan (Ardelina et al., 2021). Seperti yang diungkapkan dalam penelitian dari Ardelina et 

al., (2021), untuk meminimalisir kekurangan discovery learning dapat dikombinasikan dengan 

media. Penggunaan Notion tersebut dapat membantu penggunanya untuk mengakses informasi 
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dan dokumen dari mana saja dan kapan saja, serta memiliki kemampuan database yang 

terintegrasi dengan aplikasi lainnya agar pengguna dapat mengelola informasi dengan lebih 

efektif dan terstruktur (Hasnan et al., 2020). 

Indikator kemampuan literasi informasi yang digunakan dalam penelitian ini mengacu 

pada indikator dari (Association of College & Research Libraries (ACRL), 2018) yang terdiri 

dari menentukan sifat dan cakupan informasi, mengakses informasi dengan efektif dan efisien, 

mengevaluasi informasi berdasarkan sumber, menggunakan informasi untuk tujuan tertentu, 

serta menggunakan informasi secara etis. Perbandingan nilai rata-rata posttest pada setiap 

indikator dari ketiga kelas dapat dilihat pada gambar 2 berikut. 

 
Gambar 2. Diagram Nilai Rata-Rata Posttest Kemampuan Literasi Informasi Per-Indikator 

 

Gambar 2 menunjukkan skor rata-rata pada setiap indikator kemampuan literasi 

informasi. Pada indikator menentukan sifat dan cakupan informasi, kelas eksperimen 

memperoleh skor tertinggi dalam menentukan sifat dan cakupan informasi karena discovery 

learning berbantuan Notion membantu peserta didik dalam mengorganisir, merumuskan dan 

mengevaluasi informasi terkait materi ekosistem dengan lebih sistematis. ARCL 

megungkapkan dalam Irhandayaningsih, (2021) bahwa indikator menentukan sifat dan cakupan 

informasi digunakan untuk mengetahui dalam hal merumuskan informasi yang dibutuhkan, 

mengidentifikasi jenis dan ragam format informasi dan kemampuan untuk melakukan evaluasi 

terhadap sifat dan cakupan informasi yang diperoleh. Notion memungkinkan peserta didik 

untuk menghubungkan berbagai sumber di dalam satu platform, sehingga mereka dapat lebih 

efektif dalam merumuskan informasi yang dibutuhkan sebelum mengambil kesimpulan. Peserta 

didik terlatih dalam mengevaluasi sifat dan cakupan informasi yang mereka temukan 

dikarenakan adanya struktur yang jelas ketika proses pengumpulan data, sehingga dapat 

membandingkan berbagai referensi serta menentukan relevansi dan kredibilitasnya. Kemudian, 

berbagai sumber referensi dari beragam format informasi (bentuk teks, video ataupun sumber 

akademik) telah tersedia sehingga peserta didik dapat dengan mudah mengidentifikasi jenisnya. 

Hal tersebut juga diungkapkan oleh Siallagan et al., (2024) bahwasannya bahan ajar dapat 

memudahkan peserta didik dengan menggunakan media interaktif, dimana bahan ajar ini 

menggabungkan beberapa jenis media (teks, gambar, animasi dan video). Media interaktif 

merupakan jenis media pembelajaran yang memungkinkan peserta didik berinteraksi secara 

langsung dengan konten pembelajaran atau menjelajahi materi pembelajaran (Saman, 2023). 
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Kelas kontrol positif menggunakan discovery learning berbantuan PowerPoint 

memiliki skor yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol negatif, karena sumber 

referensi yang terdapat pada PowerPoint memiliki patokan terhadap berbagai informasi yang 

telah disusun oleh pendidik yang membantu mereka dalam mengidentifikasi ragam format 

informasi serta memahami cakupan materi yang diberikan. PowerPoint memungkinkan 

pendidik untuk menyajikan informasi secara terstruktur dengan memanfaatkan elemen visual 

(Hutabarat & Raikhapoor, 2024). Namun, PowerPoint tidak memiliki fitur interaktif untuk 

mengorganisir informasi secara fleksibel, sehingga peserta didik tidak memiliki keleluasanan 

untuk menyusun kembali informasi yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Seperti yang 

diungkapkan oleh Yasin, (2022) penggunaan media yang tepat dalam penyajian pembelajaran 

akan mampu memunculkan aktivitas peserta didik selama pelajaran berlangsung, serta 

informasi yang disampaikan dapat tersampaikan. Sementara, kelas kontrol negatif yang hanya 

menggunakan discovery learning tanpa media memiliki skor paling rendah karena peserta didik 

tidak memiliki contoh eksplisit dan patokan untuk membandingkan informasi yang telah 

diberikan oleh pendidik dan yang mereka eksplor sendiri. Selain itu, tanpa media yang 

mendukung pengorganisasian informasi, peserta didik mengalami kesulitan dalam 

merumuskan informasi yang mereka butuhkan. Media dapat membantu peserta didik untuk 

meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, memudahkan 

penafsiran data dan memadatkan informasi (Yasin, 2022). 

Kemudian pada indikator mengakses informasi dengan efektif dan efisien, kelas 

eksperimen memperoleh skor tertinggi karena peserta didik lebih terlatih dalam memilih 

metode penelusuran yang tepat. Notion membantu peserta didik dalam membandingkan 

berbagai sumber yang mereka temukan dan dapat memperkuat pemahaman tentang strategi 

pencarian informasi yang efektif. Peserta didik di kelas eksperimen terbiasa mencatat sumber 

informasi yang mereka peroleh, sehingga lebih teliti dalam memilih situs web atau referensi 

yang relevan. Selain itu, penggunaan Notion memungkinkan peserta didik untuk mengutip, 

mencatat dan mengelola sumber informasi yang mereka temukan dengan lebih baik dan mudah 

dibandingkan. Cahyani et al., (2023) mengungkapkan bahwasannya Notion dirancang untuk 

membantu penggunanya dalam mengatur informasi, membuat dan mengelola berbagai jenis 

konten. Namun, perbedaan skor di kelas eksperimen selisih 1 poin lebih unggul ke kelas kontrol 

positif karena peserta didik tidak terlalu melakukan pengaksesan lebih mendalam dengan 

menggunakan strategi pencarian yang lebih kompleks, seperti boolean operator atau 

truncation. Terlebih lagi menurut Yusup, (2017) semakin kompleksnya perkembangan media 

menjadikannya semakin sulit untuk diikuti dan semakin menunjukkan sifat ketidakterbatasan 

perkembangannya.  

Kelas kontrol positif, memiliki skor yang cukup tinggi karena keberadaan referensi 

dalam PowerPoint membantu peserta didik sehingga tetap memiliki acuan yang lebih jelas dan 

membantu mereka dalam memahami bagaimana memilih sumber yang relevan. PowerPoint 

membuat informasi yang disampaikan lebih mudah karena sudah tertata di dalam slide (Astutik, 

2021). Begitupun keterlibatan aktif dan pembiasaan mereka untuk mencari informasi juga 

mempengaruhi komponen ini. Sehingga perbedaan utama antara kelas eksperimen dan kontrol 

positif hanyalah pada metode pencatatan sumber, bukan pada akses terhadap informasi itu 

sendiri. Sementara, kelas kontrol negatif memiliki skor yang cukup rendah dari kelas kontrol 

positif karena peserta didik harus menemukan informasi sendiri tanpa ada acuan yang tersedia 

dalam media pembelajaran. Hal tersebut membuat mereka cenderung mencari informasi secara 

tidak sistematis dan tanpa strategi pencarian yang efektif. Mereka cenderung menggunakan kata 
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kunci sederhana atau mengambil informasi dari sumber yang kurang kredibel. Karakter 

informasi beragam sehingga pendidik diharapkan memilih media yang sesuai dengan 

pembelajaran untuk membantu tersalurnya pesan dengan benar (Ardiansyah, 2021). 

Pada indikator menggunakan informasi secara etis, kelas eksperimen memiliki skor 

tertinggi karena peserta didik terbiasa mencatat dan mencantumkan sumber informasi di 

Notion. Mereka akan lebih sadar terkait hak cipta dan izin akses informasi. Namun, dalam aspek 

membedakan mana yang bisa diakses secara bebas atau membutuhkan izin dirasa kurang 

maksimal karena peserta didik cenderung mencari informasi secara bebas hanya dari website 

atau AI dan belum terbiasa mencari informasi melalui bentuk informasi lainnya yang berkaitan 

dengan materi yang sedang dipelajari. Peserta didik sebaiknya mempelajari dasar-dasar hak 

cipta dan memahami jenis-jenis karya yang dilindungi, seperti musik, gambar, video dan teks 

(Disemadi et al., 2024). Pada kelas kontrol positif, peserta didik juga memiliki pemahaman 

yang cukup baik, terutama karena PowerPoint yang digunakan dalam pembelajaran sudah 

mencantumkan beberapa sumber. Namun, karena mereka tidak mengelola informasi secara 

aktif seperti di Notion, kesadaran mereka terhadap hak cipta dan izin akses sedikit lebih rendah 

dibandingkan kelas eksperimen, begitupun mereka belum terbiasa mencari informasi melalui 

jurnal atau bentuk informasi lainnya.  Sementara itu, kelas kontrol negatif memiliki skor 

terendah karena peserta didik mencari informasi secara mandiri tanpa acuan informasi yang 

diberikan. Mereka cenderung menggunakan sumber tanpa terlalu memperhatikan hak cipta, 

terbukti ketika tidak semua peserta didik mencantumkan sumber informasi yang mereka 

dapatkan. Selain itu, mereka kurang terbiasa pada situasi di mana informasi memerlukan izin 

akses, sehingga pemahaman mereka dalam aspek ini lebih rendah dibandingkan dua kelas 

lainnya. 

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui discovery learning berbantuan Notion 

memberikan dampak yang positif terhadap kemampuan literasi informasi peserta didik yang 

dapat dilihat dari nilai signifikansi dan skor rata-rata setiap indikator kemampuan literasi 

informasi yang lebih tinggi di kelas eksperimen daripada kelas kontrol positif atau negatif. 

Adapun penelitian ini dalam pelaksanaanya telah sesuai dengan prosedur penelitian, meskipun 

terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi dan harus dimaksimalkan kembali. Seperti 

penggunaan Notion dalam penelitian ini berlangsung dalam waktu yang relatif singkat, peserta 

didik belum sepenuhnya mengoptimalkan fitur-fitur Notion untuk meningkatkan literasi 

informasi mereka. Kemudian meskipun peserta didik dapat melakukan akses ke berbagai 

sumber, mereka tidak terlalu melakukan pengaksesan lebih mendalam dengan menggunakan 

strategi pencarian yang lebih kompleks, seperti boolean operator atau truncation. Begitupun 

penelitian yang dilakukan oleh Rozan et al., (2022) menyebutkan bahwa terdapat beberapa 

faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan literasi informasi seperti pengalaman 

penggunaan terhadap internet dan tingkat berpikir kritis peserta didik.  

 

. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, hasil analisis data dan pengujian hipotesis diperoleh 

simpulan bahwa ada pengaruh discovery learning berbantuan Notion terhadap kemampuan 

literasi informasi peserta didik pada pembelajaran biologi. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil 

uji one way ANOVA yang menunjukkan nilai signifikansi 0,048 untuk kemampuan literasi 

informasi atau nilai signifikansi < 0,05 yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Selain itu, skor 

rata-rata pengambilan data tes literasi informasi peserta didik pada kelas eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol positif dan kelas kontrol negatif. Dari hasil penelitian 

ini dapat disimpulkan bahwa discovery learning berbantuan Notion memberikan pengaruh baik 

dalam memberdayakan kemampuan literasi informasi peserta didik pada materi ekosistem. 

Namun, pada penelitian ini diperlukan pembiasaan penggunaan Notion dalam proses 

pembelajaran, agar peserta didik dapat lebih mudah beradaptasi dan mengoptimalkan 

pemanfaatan Notion dalam proses belajar untuk mendukung kemampuan literasi informasi 

mereka. Penggunaan Notion sebaiknya diterapkan secara menyeluruh pada setiap tahap 

discovery learning agar peserta didik semakin terbiasa dan mampu menggunakan fitur-fiturnya 

secara maksimal dalam mengakses, mengelola, serta mengolah informasi baik secara individu 

maupun kolaboratif. Selain itu, penelitian ini dilakukan dengan sampel yang kecil dan hanya 

diterapkan pada materi ekosistem yang dapat membatasi generalisasi hasil penelitian. 
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